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Abstrak 

Dalam skripsi ini, penulis akan menganalisis karakter Handa dalam anime berjudul Handa-kun karya Yoshitaka 

Koyama. Anime ini menceritakan tentang tokoh utama, Handa, yang merupakan kaligrafer muda dan berbakat 

yang menyendiri dan sulit bersosialisasi. Handa sebenarnya terkenal dan dikagumi oleh teman-temannya, tetapi 

dia salah memahami perlakuan istimewa yang diberikan teman-temannya, berpikir bahwa itu adalah intimidasi 

terhadapnya. Penelitian ini bertujuan untuk memahami tokoh dan penokohan, setting, plot, dan sikap introvert 

serta pengaruhnya terhadap kehidupan sosial tokoh Handa. Dalam skripsi ini penulis menggunakan metode 

kualitatif dan analisis deskriptif. Untuk menganalisis anime ini, penulis menggunakan teori tipologi tipe 

introvert dari Carl Gustav Jung. Hasil analisis menunjukkan bahwa Handa adalah seorang introvert yang 

dominan dalam introversi perasaan dan introversi sensorik. Sikap introvert ini berpengaruh pada kehidupan 

sosialnya, seperti sulit bergaul, tertutup dan menarik diri, serta sulit menyampaikan ide atau pendapat. 

 

Kata kunci: Anime, Handa-kun, Introvert, Psikologi personaliti, Carl Gustav Jung. 

 

 

PENDAHULUAN 

Karya sastra imajinatif pada era modern seperti sekarang ini semakin berkembang 

pesat terlebih dengan dukungan teknologi yang canggih sehingga para penikmatnya dapat 

dengan mudah mengaksesnya dimana pun dan kapan pun, seperti melalui fitur streaming di 

berbagai situs internet. Salah satu contoh karya sastra imajinatif yang saat ini sedang 

digandrungi oleh anak-anak, remaja, bahkan orang ewasa diberbagai belahan dunia adalah 

anime yaitu istilah untuk menyebut film animasi atau kartun dari Jepang. Kata anime（アニメ）

merupakan bahasa serapan dari bahasa Inggris animation yang diucapkan sebagai anime-shon

（アニメーション） disingkat menjadi anime. Sampai sekarang istilah anime digunakan untuk 

membedakan film kartun buatan Jepang dengan yang lain. Anime merupakan suatu hiburan 

yang dikemas dalam bentuk animasi berdasarkan cerita yang diangkat dari manga, oleh 

karena itu anime dipengaruhi gaya gambar manga, komik khas Jepang. Anime biasanya 

memiliki ciri-ciri, yaitu berupa gambar-gambar berwarna-warni, menampilkan tokoh-tokoh, 

serta berbagai macam lokasi dan cerita yang ditujukan pada beragam jenis penonton. 

mailto:yessy_harun@fs.unsada.ac.id
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Anime Handa-kun merupakan adaptasi dari manga dengan judul yang sama karya 

Satsuki Yoshino dan juga merupakan prekuel dari anime sebelumnya yaitu Barakamon. 

Anime Handa-kun ini menceritakan tentang kehidupan seorang siswa yang duduk dibangku 

sekolah menengah atas bernama Handa Sei yang juga merupakan seorang kaligrafer muda 

berbakat nan rupawan. Dia memiliki sifat penyendiri dan sulit dalam bersosialisasi. Namun, 

dia sebenarnya terkenal dan dikagumi oleh teman-teman sekolahnya. Hingga terbentuklah 

sebuah grup perkumpulan orang-orang yang sangat mengagumi Handa yang terdiri dari 4 

orang, yaitu Junichi Aizawa, Reo Nikaido, Yukio Kondo, dan Tsutsui Akane, yang 

merupakan teman-teman sekelasnya. Merekalah orang-orang terdepan yang mendukung 

Handa. Tidak hanya itu, seluruh teman-teman sekolahnya selalu berpikir positif terhadap 

apapun yang dilakukan oleh Handa, padahal tidak semua yang dia lakukan adalah seperti 

yang teman-temannya pikirkan. Kekaguman teman-temannya terhadap Handa begitu 

membuta. 

Mereka mengekspresikan kekagumannya dengan perilaku-perilaku yang berlebihan 

dan aneh yang justru membuat Handa merasa tidak nyaman dan salah paham. Dia 

beranggapan bahwa perilaku teman-temannya itu merupakan perundungan dan kebencian 

terhadap dirinya. Kesalahpahaman semacam ini ternyata ada dan terus berlanjut. Hari-hari 

yang dia lalui di sekolah benar-benar membuatnya merasa tidak nyaman, terlebih lagi Handa 

terpilih sebagai ketua kelas yang mengharuskan dia mengambil segala keputusan yang telah 

diserahkan oleh teman-teman kepadanya. Handa menjadi semakin tertekan karena keputusan 

yang dia ambil haruslah keputusan terbaik bagi semuanya, namun dia juga merasa tidak enak 

jika harus menolak permintaan teman-temannya. Beruntung Handa memiliki seorang teman 

dekat yang sudah lama berteman dengannya yang bernama Kawafuji Takao.  

Kepada temannya itulah Handa sering bercerita mengenai hal-hal aneh yang 

dilakukan teman-teman sekolahnya kepadanya. Ketika festival budaya musim gugur diadakan 

di sekolahnya, Kawafuji mencoba menjelaskan bahwa selama ini teman-teman Handa tidak 

membencinya, justru sebaliknya, Handa merupakan siswa populer yang dikagumi oleh 

teman-temannya. Kawafuji menyuruh Handa untuk mencoba menyingkirkan “tembok” yang 

selama ini menghalanginya dari dunia luar. Akhirnya Handa pun perlahan membuka dirinya 

dan mencoba memahami cara pandang teman-temannya terhadap dirinya. 

Selanjutnya yang menjadi permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu 

bagaimanakah sikap introvert tokoh Handa dalam anime Handa-kun dengan menggunakan 

teori tipologi tipe introvert. Selanjutnya yaitu bagaimanakah pengaruh sikap introvert dalam 

kehidupan sosial tokoh Handa dalam anime Handa-kun. Adapun tujuan dari penelitian ini 

ialah untuk memahami unsur intrinsik dan ekstrinsik pada tokoh dan penokohan, latar dan 

alur dalam anime Handa-kun. Kemudian untuk memahami pengaruh sikap introvert dalam 

kehidupan sosial tokoh Handa dalam anime Handa-kun. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan beberapa teori pendukung, diantaranya adalah sebagai berikut: 

 

a. Unsur Intrinsik  

Unsur Intrinsik (instrinsic) adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu 

sendiri. Unusr-unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai karya sastra, unsur-

unsur secara faktual akan dijumpai jika orang membaca karya sastra. (Nurgiyantoro, 2013: 

30). 
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 Tokoh dan Penokohan  

Dalam sebuah pengkajian fiksi ini sering dibicarakan mengenai istilah seperti 

tokoh dan penokohan, watak dan perwatakan, atau karakter dan karakteristik secara 

bergantian dengan merujuk pengertian yang sama. Minderop (2011:2) berpendapat 

bahwa karakteristik dalam metode melukiskan watak para tokoh yang terdapat dalam 

suatu karya fiksi. Menurut Scott, penelitian psikologi sastra yang otentik meliputi tiga 

kemungkinan yang salah satunya adalah penilitian karakter para tokoh yang ada 

dalam karya yang diteliti atau yang Daiches, melalui analisis tokoh-tokoh dan 

penokohan. Pendekatan psikologis menekankan analisis terhadap keseluruhan karya 

sastra, baik dari intrinsik maupun segi ekstrinsik. (Minderop, 2008:65). 

 

 Latar  

Menurut Abrams dalam buku Teori Pengkajian fiksi karya Burhan Nurgiyantoro, 

latar atau setting (dapat juga disebut landasan tumpu) menyaran pada pengertian 

tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa 

yang diceritakan. Latar mampu membangkitkan daya imajinasi untuk menimbulkan 

kesan realistik pada penikmat karya sastra sastra. 

 

 Alur  

Plot atau alur cerita adalah rangkaian peristiwa yang satu sama lain 

dihubungkandengan hukum sebab-akibat. Plotdibuat untukmengungkapkan apa yang 

dipikirkan seorang pengarang. Aristoteles menyebutkan bahwa plot adalah sebuah roh 

dalam drama. Selain untuk mengungkapkan buah pikir pengarang, plot juga berguna 

untuk menangkap, membimbing, dan mengarahkan perhatian pembaca dan penonton 

(Jakob Sumarjdo & Saini K.M,1997:139). 

 

b. Unsur Ekstrinsik  

Unsur ekstrinsik (extrinsic) adalah unsur-unsur yang berada diluar karya sastra itu, 

tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sistem organisme karya sastra. 

Atau, secara lebih khusus ia dapat dikatakan sebagai unsur-unsur yang mempengaruhi 

bangun cerita sebuah karya sastra, namun sendiri tidak ikut menjadi bagian di dalamnya 

(Nurgiyantoro, 2013: 30). Untuk menganalisis unsur ekstrinsik anime Handa-kun penulis 

menggunakan pendekatan psikologi kepribadian dengan teori tipologi tipe introvert dari Carl 

Gustav Jung. 

Psikologi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari dua buah kata, yaitu psyche dan 

logos. Kata kata psyche yang diartikan jiwa atau ruh dan kata logos yang bermakna ilmu atau 

ilmu pengetahuan. Berdasarkan kedua pengertian itu, maka orang dengan mudah memberikan 

batasan atau pengertian psikologi sebagai ilmu pengetahuan tentang jiwa atau sering disebut 

dengan ilmu jiwa (Sardjoe, 1994: 1). Pembahasan mengenai psikologi umumnya bertujuan 

untuk menjelaskan kepribadian manusia. Kepribadian menurut Jung mencakup keseluruhan 
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fikiran, perasaan dan tingkahlaku, kesadaran dan ketidaksadaran. Kepribadian membimbing 

orang untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

Sikap (attitude) menurut Jung adalah suatu kecendrungan untuk beraksi atau bereaksi 

dalam lingkungan. Sikap ini terdiri dari introversi dan ekstraversi. Secara sederhana, 

ekstrover adalah orang yang terbuka, memiliki orientasi atau ketertarikan pada dunia diluar 

dirinya dan orang lain. Sedangkan introver adalah orang yang menarik diri, memiliki 

orientasi atau ketertarikan kuat pada pemikiran serta perasaan yang ada di dalam dirinya 

sendiri. Jung berpendapat bahwa kedua sikap yang berlawanan ini ada dalam kepribadian 

setiap orang, namun hanya ada salah satu yang dominan. Selain sikap ekstrover dan introver, 

Jung juga menjelaskan perbedaan tambahan dalam diri orang yang didasarkan pada fungsi 

psikologisnya yang merujuk kepada cara yang berbeda dan berlawanan dari menerima atau 

memahami baik dunia riil di luar maupun dunia subjektif yang di dalam. 

 

METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi 

kepustakaan, yaitu dengan mengumpulkan data dan informasi dari sumber-sumber pustaka, 

berupa anime “Handa-kun” dengan jumlah episode sebanyak 12 episode dengan durasi 24 

menit per-episodenya sebagai sumber primer, dan didukung oleh beberapa buku, artikel, 

internet, dan sebagainya yang terkait dengan teori yang sesuai sebagai sumber sekunder. 

Sementara itu metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif analisis. 

Metode dengan cara menguraikan sekaligus menganalisis. Metode deskriptif analitis 

dilakukan dengan cara mendepenelitiankan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan 

analisis. Lama waktu yang dibutuhkan penulis dalam menganalisis anime ini yaitu sekitar 2 

bulan lebih, dengan menonton berulang-ulang sembari mencatat hal-hal penting yang 

terdapat dalam anime sehingga dapat menghasilkan analisis yang baik. Dalam penelitian ini 

penulis akan menentukan bagian kalimat yang dapat membuktikan bahwa terdapat sikap 

introvert pada tokoh Handa. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian merupakan penelitian yang berfokus pada analisis tokoh Handa dalam 

anime “Handa Kun”. Tokoh ini merupakan salah satu toko anime tersebut yang memiliki 

karakter introvert. Dalam penelitian kali ini, penulis menganalisis tipe introvert dari tokoh 

Handa berdasarkan tipologi tipe sifat ini. Berdasarkan dari apa yang telah dianalisis tipologi 

tipe introvert dari tokoh Handa dalam Anime Handa-kun, di bawah ini adalah tabel yang 

menjabarkan hasil analisis penulis dari Tipologi Tipe Introversi Tokoh Handa dalam anime 

“Handa-Kun”. Penulis melihat dari 4 sudut pandang, yaitu pikiran, perasaan, penginderaan, 

dan intuisi. Dengan menganalisis tokoh Handa dari 4 sudut pandang tersebut diharapkan 

dapat mendapatkan gambaran yang lebih rinci mengenai tipe introvert tokoh ini. Interpretasi 

penulis merupakan interpretasi yang didasari oleh pemahaman penulis terhadap teori tipologi 

tipe introvert. Dalam penelitian kali ini, penulis mengacu pada teori tipe tipologi yang 

dijabarkan oleh Carl Gustav Jung. Sebagaimana yang telah dijelaskan di bagian awal, data 

primer dari penelitian ini adalah anime yang berjudul “Handa-kun” sebanyak 12 episode 

dengan durasi per episode sepanjang 24 menit.  
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Tabel 1. Analisis Tipologi Tipe Introversi Tokoh Handa dalam Anime Handa-kun 

Tipologi Tipe Introversi Tokoh Handa 

No. Tipologi Tipe Introversi Keterangan 

1. Pikiran (Thinking) 

a) Berfikir praktis, mengambil kesimpulan sendiri, dan keras 

kepala 

 Pada saat akan melakukan suit, tanpa berpikir panjang 

Handa secara gamblang menyatakan kepada Aizawa 

bahwa dia akan mengeluarkan batu, tujuannya adalah 

agar dia kalah dan Aizawa menang menjadi ketua kelas. 

 Saat Handa resmi terpilih menjadi ketua kelas, pada 

saat itu juga tanpa berpikir panjang Handa langsung 

mengundurkan diri karena sejak awal dia memang 

tidak ingin menjadi ketua kelas. 

b) Apabila mempunyai masalah, cenderung menyendiri untuk 

waktu yang lama 

 Aizawa meminta Handa untuk memilih tema apa yang 

dia suka untuk dijadikan teman kelas pada festival 

musim gugur nanti. Handa merasa bingung dan 

berdalih izin ke toilet, padahal sebenarnya dia hanya 

ingin menyendiri untuk  dapat  berkonsentrasi 

memikirkan 

tentang pilihan-pilihan tadi. 

c) Kesulitan untuk mengkomunikasikan ide- idenya 

 Handa mencoba membuka obrolan dengan Tsutsui 

dengan mengatakan “Hari ini cuacanya cerah ya”. 

Namun karena grogi, dia menunjukkan wajah yang 

serius sehingga Tsutsui salah paham dan mengira bahwa 

itu merupakan sebuah kode perintah dari Handa. 

 Handa mencoba membuka obrolan dengan Kondo, 

namun dengan pertanyaan Handa yang terkesan agak 

aneh, Kondo sempat merasa kebingungan. 
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2. Perasaan (Feeling) 

a) Terkadang perilakunya tidak dapat diduga 

Handa memberanikan diri berteriak dan mengeluarkan 

semua kekesalannya karena dia merasa tidak nyaman dan 

sangat terganggu dengan kondisi kemana pun dia pergi 

selalu diikuti. 

 

b) Tertutup dan terlihat menarik diri 

Sikap Handa yang begitu tertutup dan terlihat menarik diri, 

membuatnya mendapat julukan “Handa wall”. 

 

c) Misterius 

Sikap Handa yang tertutup dan terlihat menarik diri, 

menciptakan kesan misterius pada dirinya. 

 

d) Memiliki rasa emosional yang kuat tetapi 

menyembunyikannya 

Saat Handa mengetahui berita tentang ada seseorang yang 

menggunakan Namanya dalam syair dan puisi yang 

dipamerkan di jalanan di taman Ōhiroi, dia sangat merasa 

kesal. Namun dia tidak serta merta langsung melanpiaskan 

emosinya. Sepulang sekolah, dia mengoreksi dan 

mengomentari tulisan kaligrafi pada poster puisi tersebut. 

3. Penginderaan (Sensing) 

a) Sensitif secara estetik dan ekspresif dalam seni atau musik 

 Maiko memberi sepucuk surat kepada Handa. Hanya 

dengan melihat amplop surat itu tanpa mengambilnya, 

Handa mengatakan bahwa tulisan yang ada pada 

amplop surat tersebut jelek. 

 Suatu hari, terdapat tulisan “mati” yang ditulis di atas 

meja Handa. Handa merasa heran, namun ditengah 

keheranan dan rasa penasarannya terhadap siapa yang 

menulis dan apa motivasi orang tersebut, Handa justru 

memperhatikan dengan seksama tulisan tersebut, dan 

menilai bahwa tulisan tersebut bagus hanya saja coretan 

terakhirnya agak kasar. 

 

b) Terpisah dari dunia sehari-hari 

Ketika Handa sedang asik menulis kaligrafi, dia seperti 

sedang tenggelam dalam dunianya sendiri. 
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4. Intuisi (Intuiting) 

a) Pengkhayal dan apabila terkena masalah, muncul pikiran 

bahwa hal-hal buruk akan terjadi 

Ketika Handa diminta oleh Maiko untuk menemuinya di 

belakang Gedung sekolah setelah pulang sekolah, Handa 

mulai merasa khawatir. Dia membayangkan bahwa dirinya 

akan menjadi korban perundungan para siswi. Terbayang 

pula bahwa dia akan dihabisi di pabrik terlantar oleh pacar 

Maiko yang dia khawatirkan merupakan seorang pimpinan 

geng motor. 

 

b) Kurang dapat memahami orang lain 

 Saat kelas Handa sedang mempersiapkan semua 

peralatan dan desain konsep kelasnya untuk festival 

musim gugur tahunan, Handa menanyakan kepada 

Aizawa apakah ada yang bisa dia bantu. 

 Aizawa hanya meminta Handa untuk duduk 

memperhatikan teman-temannya. Perlakuan istimewa 

ini, justru disalahartikan oleh Handa, dia merasa 

dikucilkan. 

 Ungkapan kata-kata perasaan lega dan candaan yang 

dilontarkan oleh pasukan Handa saat berhasil 

menemukan Handa yang dikhawatirkan hilang atau 

tersesat, justru Handa mengira bahwa itu adalah sebuah 

keluhan, ancaman, pemerasan, dan paksaan. 

 

Tipe introversi fikiran (thinking), tipe introversi perasaan (feeling), tipe introversi 

penginderaan (sensing), dan tipe introversi intuisi (intuition), maka penulis akan 

menganalisa tipe introvert yang dialami tokoh Handa dalam anime Handa-kun karya 

Yoshitaka Koyama. 

 

1. Tipologi Tipe Introversi Fikiran (Thinking) pada Tokoh Handa Dalam tipe 

introversi fikiran terlihat bahwa Handa kesulitan untuk mengkomunikasikan 

ide-idenya. Selain itu, Handa berfikir praktis (tidak dipikirkan terlebih dahulu), 

mengambil kesimpulan sendiri, keras kepala, dan apabila mempunyai masalah, 

cenderung menyendiri untuk waktu yang lama. 

2. Tipologi Tipe Introversi Perasaan (Feeling) pada Tokoh Handa Tipe introversi 

perasaan dapat dilihat pada tokoh Handa yang pendiam, misterius, dan terlihat 

menarik diri, serta memiliki rasa emosional yang kuat tetapi menyembunyikan 

perasaan itu. Selain itu, terkadang perilakunya tidak dapat diduga. 

3. Tipologi Tipe Introversi Pengindraan (Sensing) pada Tokoh Handa Handa 

memiliki tipe introversi pengindraan dapat dilihat dari kesensitifannya terhadap 

sesuatu yang mengandung unsur estetik dan ekspresif dalam seni. 

4. Tipologi Tipe Introversi Intuisi (Intuiting) pada Tokoh Handa Tipe introversi 

intuisi yang terdapat pada tokoh Handa adalah apabila terkena masalah, 

muncul pikiran bahwa hal-hal buruk akan terjadi padahal belum tentu hal 

buruk tersebut terjadi seperti apa yang ada dalam pikirannya. Itu hanyalah 

khayalannya saja. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis penulis pada tokoh Handa dalam anime Handa-kun karya 
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Yoshitaka Koyama dengan menggunakan teori tipologi tipe introvert dari Carl Gustav Jung, 

penulis menarik kesimpulan bahwa benar tokoh Handa memiliki sikap introvert. Handa 

mempunyai keempat tipe introvert, yaitu introversi fikiran, introversi perasaan, introversi 

pengindraan, dan introversi intuisi. Namun dari keempat tipe introvert tersebut, introvert yang 

dominan yang ada pada tokoh Handa adalah intoversi perasaan dan introversi pengindraan 

karena dia memiliki rasa emosional yang kuat tetapi menyembunyikannya dan ekspresif 

dalam seni. Pengaruh dari sikap introvert tokoh Handa dalam kehidupan sosialnya, yaitu dia 

menjadi sulit bergaul dan berinteraksi dengan teman-temannya karena sikapnya yang tertutup 

dan menarik diri sehingga teman-temannya merasa segan mendekatinya bahkan tidak berani 

hanya untuk sekedar menyapanya. Selain itu, dia sulit dalam mengkomunikasikan maksud 

yang ingin dia sampaikan, bahkan hanya untuk sekedar mencari topik pembicaraan santai 

saja dia bingung. Dia lebih nyaman menghabiskan waktu dan mengobrol dengan seorang 

teman dekatnya di kafe yang tidak begitu banyak orang. 
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